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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)raikan bahwa di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) menghendaki yplemggaraan
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang tidakya berorientasi pada
produk semata tetapi juga menekankan terhadap asps&s berbuat dan berpikir
siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat membaxgmnmenemukan konsepnya
sendiri berdasarkan fenomena alam yang dia amatiudia nyata. Menurut
Mulyasa, mata pelajaran kimia merupakan salah sahang dari IPA. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajarannya perluh labenekankan pada
bagaimana cara siswa mampu menguasai konsep-kkimsep serta keterkaitan
antara konsep yang satu dengan lainnya secaradatulbvenar, sehingga konsep
tertanam pada diri siswa bukan lagi hafalan, mkénnhasil pemahaman dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Pribula (Ashadi, 2009), mata pelajaran kingang sarat dengan
konsep, dari konsep yang sederhana sampai konsgp lghih kompleks dan
abstrak, sangatlah diperlukan pemahaman yang lbenma@dap konsep dasar yang
membangun konsep tersebut. Banyaknya konsep kiamg lersifat abstrak yang
harus diserap siswa dalam waktu relatif terbatagjadéan mata pelajaran kimia
merupakan salah satu mata pelajaran sulit bagasiSiswa seringkali kesulitan

memahami materi pelajaran kimia yang bersifat akstatau yang bersifat



mikroskopis. Kesulitan ini akan membawa dampak y&ogang baik bagi
pemahaman siswa, karena pada dasarnya fakta yarsiffabeabstrak atau
mikroskopis merupakan penjelasan bagi fakta-fakia kbnsep konkrit (Diknas,
2003). Menurut Arifin (1995) kesulitan belajar dal@engajaran kimia bersumber
pada hal-hal seperti: kesulitan membaca kalimatistédah, kesulitan memahami
konsep yang bersifat abstrak dan kompleks, sersaliken memahami angka
dalam perhitungan, menerapkan rumus atau operasimatka.

Menurut Slameto (2003) belajar tidak senantiashdssl, akan tetapi sering
kali ada hal-hal yang bisa menghambat kemajuanjaoelkaktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar dikarenakan metoelegajar yang tidak sesuai,
penekanan kurikulum yang tidak cocok atau bahkambeéajaran yang kompleks.
Sedangkan menurut Burton (Syamsuddin, 2009) fdkidor yang mungkin
dapat menimbulkan kesulitan atau kegagalan betigara, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Salah satu faktor ekstermaigymenyebabkan kesulitan
belajar siswa adalah metode pembelajaran yang guremadai. Oleh sebab itu,
peran guru sebagai fasilitator sangatlah pentingenea guru memberikan
kemudahan kepada siswa dalam menanamkan konsep nyangdi tuntutan
kurikulum. Selain itu, guru berperan sebagai adsiiaior untuk menciptakan
situasi kelas yang hidup dan tidak membosankarr, sgyaangat belajar siswa
meningkat (Susiwi, 2007).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kesulitan—asulitu hendaknya
dideteksi oleh para guru sedini mungkin agar dagie@ncanakan program

pengajaran yang lebih baik, dan bermanfaat (Arifie95). Menurut Prakoso



(Ashadi, 2009) materi kimia yang abstrak sebaikaiggarkan melalui visualisasi
dengan media ataupun analogi. Oleh karena itu,upedianya metode
pembelajaran yang dapat memotivasi belajar dan amangi tingkat kesulitan
siswa.

Menurut Amien (1987) salah satu metode pembelajayang dapat
digunakan untuk mendorong siswa dapat berfikir dakerja atas inisiatifnya
sendiri adalah metodeliscovery-inquiry. Metode ini dapat membantu siswa
mengerti konsep-konsep dasar atau ide lebih bagknungkinkan siswa belajar
dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber bekaj@r tydak hanya menjadikan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Metoddedajaran ini mempunyai
karakteristik bahwa sebagian besar perencanaaratddgwu, sedangkan siswa
ditugaskan menemukan dan mencari konsep atau pringlalui diskusi
kelompok. Metode pembelajaran ini melibatkan sisd@lam merumuskan
permasalahan, kemudian siswa memecahkannya mep@nogamatan atau
eksplorasi dari tampilan media pembelajaran yasgdiakan guru.

Metode pembelajaradiscovery-inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang
banyak melibatkan siswa dalam proses-proses meu@bm rangka
penemuannya. Metode ini dapat memperkaya dan mealpaer materi yang
dipelajari sehingga tahan lama dalam ingatan si&ualirman, 1992). Dengan
penerapan metode yang tepat dalam mempelajari satahmateri kimia, maka
diharapkan pembelajaran akan berlangsung efektihgga hasil pembelajaran

akan lebih baik.



Peneliti-peneliti terdahulu telah menggunakan metbstovery-inquiry pada
beberapa materi pembelajaran kimia untuk mengamaliesulitan siswa
menggunakan metod#scovery-inquiry. Pada tahun 2010, Rahayu menganalisis
kesulitan siswa pada matefiek Tyndall. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
hampir setengahnya siswa kesulitan dalam merarmemgbaan dan menjelaskan
prinsip dasakfek Tyndall. Pada tahun yang sama, Silvia menggunakan metode
discovery-inquiry untuk menganalisis kesulitan siswa pada materutdar
elektrolit dan nonelektrolit. Hasil analisisnya mejukkan sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan faktor peryddaitan elektrolit dapat
menghantarkan arus listrik. Berdasarkan data tetséesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa sebaiknya harus segera ditemwskdusinya, karena siswa
yang mengalami kesulitan belajar dapat mengakibatkadahnya prestasi dan
minat belajar atau tidak dapat melanjutkan belggdeh sebab itu, guru perlu
menganalisis kesulitan siswa dan menemukan sohigkumengatasinya, karena
apabila kesulitan-kesulitan tersebut terakumuladegpemikiran siswa maka akan
menggangu terhadap pemahaman berikutnya.

Dengan latar belakang ini, maka peneliti mengaisafissulitan siswa kelas X
pada materi perkembangan konsep redoks menggunaletode discovery-
inquiry. Konsep reaksi oksidasi dan reduksi (redoks) dipitilenjadi materi
penelitian karena konsep redoks ini dekat dengaidigpan sehari-hari, misalnya
proses perkaratan yang terjadi pada besi, prodesiritesis yang tejadi pada
tumbuhan, proses pembakaran bahan bakar minyak, lxen@a cairan pemutih

dalam rumah tangga, dan sebagainya (Chang, 2004).



B.

ini

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusaalain pada penelitian

adalah bagaimana kesulitan yang dialami siswks X pada materi

perkembangan konsep redoks menggunakan meitambeery-inquiry?. Untuk

lebih memperjelas apa yang akan diteliti maka psata@an tersebut dijabarkan

menjadi beberapa masalah penelitian yaitu:

1.

Bagaimana kesulitan siswa pada indikator menddtans pengertian reaksi
oksidasi dan reaksi reduksi:

a. Berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen?

b. Berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron?

c. Berdasarkan perubahan bilangan oksidasi?

..Bagaimana kesulitan siswa pada indikator membeda&aksi oksidasi dan

reaksi reduksi:
a. Berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen?
b. Berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron?

c. Berdasarkan perubahan bilangan oksidasi?

. Bagaimana kesulitan siswa pada indikator menentbkangan oksidasi dalam

suatu reaksi redoks?

. Bagaimana kesulitan siswa secara keseluruhan pulieator pembelajaran

perkembangan konsep redoks menggunakan meisaeery-inquiry?



5. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa memgatasulitan dalam

memahami materi perkembangan konsep redakgygunakan metodiscovery-

inquiry?

C. Batasan Masalah
Untuk mengoptimalkan kegiatan penelitian, maka |iare dibatasi pada:

1. Subjek penelitian merupakan siswa kelas X padahssdétu SMA di Kota
Bandung.

2. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada materkpmbangan konsep redoks
menggunakan metoatscovery-inquiry.

3. Kesulitan siswa didasarkan pada persentase atdaljsiswa yang mengalami
kesulitan dalam menguasi materi perkembangan kaesieks.

4. Penelitian dilakukan secara kelompok yang terdaii diga orang peneliti.
Penelitian ini untuk mengetahui kesulitan siswa gyapembelajarannya
menggunakan metoddiscovery-inquiry, sedangkan kedua peneliti lainnya
meneliti tentang aspek penguasaan konsep dan hgidsa berpikir kritis

siswa.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ké&mul siswa pada
pembelajaran perkembangan konsep redoks menggumakémde discovery-

inquiry. Tujuan tersebut dapat diuraikan menjadi bebegpan khusus yaitu:



. Mengetahui kesulitan siswa pada indikator mendgkan pengertian reaksi
oksidasi dan reduksi:

a. Berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen.

b. Berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron.

c. Berdasarkan perubahan bilangan oksidasi.

. Mengetahui kesulitan siswa pada indikator membedakaksi oksidasi dan
reduksi:

a. Berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen.

b. Berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron.

c. Berdasarkan perubahan bilangan oksidasi.

. Mengetahui kesulitan siswa pada indikator menemukdangan oksidasi
dalam suatu reaksi redoks.

.-Mengetahui kesulitan siswa secara keseluruhan patieator pembelajaran
perkembangan konsep redoks.

. Mengungkap permasalahan yang menjadi faktor pelyedsulitan siswa pada

pembelajaran perkembangan konsep redoks.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengdtu kontribusi untuk:

. Memberikan informasi dan gambaran kepada guru kimeagenai kesulitan-
kesulitan siswa dalam memahami materi perkembakgasep redoks.

. Memberikan alternatif motode pembelajaran untukidteg belajar mengajar

di kelas.



3. Memberikan masukan bagi guru kimia untuk memperkddak meningkatkan
kualitas pembelajaran.
4. Menjadi salah satu dasar dan masukan bagi penséjenis dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya.

F. Penjelasan I stilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapahisstilah yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini, maka dikaarilpenjelasan dari istilah-
istilah tersebut sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pesstifkarangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yangaalgansebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya) (Tim Penyusuiali®uBahasa, 2005).

2. Kesulitan adalah ketidakberhasilan mencapai tanaglifikasi hasil belajar
tertentu (Arifin, 1995).

3. Metodediscovery-inquiry adalah suatu suatu metode pembelajaran yang cara
penyajian pembelajaran banyak melibatkan sisward@lases-proses mental
dalam rangka penemuannya (Amien, 1987).

4. Reaksi oksidasi adalah peristiwa penggabungan eksieh suatu zat (lama),
pelepasan elektron, dan kenaikan bilangan oks{esil, 2002).

5. Reaksi reduksi adalah peristiwa pelepasan oksideh suatu zat (lama),
penerimaan elektron, dan penurunan bilangan okgidad, 2002).

6. Reaksi redoks adalah gabungan dari reaksi oksdtasireaksi reduksi yang

berlangsung secara serentak (HAM, 2002).



